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MOTTO 

 

 

 

 

 “Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 

untuk kebaikan dirinya sendiri” 

(Q. S Al-Ankabut: 6) 

 

“Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik 

(untuk memotong), maka ia akan memanfaatkanmu (dipotong)” 

(HR. Muslim) 

 

“Rahmat sering datang kepada kita dalam bentuk kesakitan, kehilangan dan 

kekecewaa; tetapi karena kita sabar, kita segera akan    bentuk aslinya” 

(Joseph Addison)
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kearsipan disebutkan bahwa arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa 

dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi 

informasi dan delapan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga 

negara, lembaga pemerintahan daerah, lembaga Pendidikan, perusahaan, 

organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam 

pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

(Pemerintah Republik Indonesia, 2009). Contoh arsip pada pemerintahan 

daerah adalah surat. Kantor Camat Banjit Way Kanan membagi 

pengelompokan surat dalam dua jenis yaitu surat masuk dan surat keluar.  

 

Kantor Camat Banjit merupakan kantor milik pemerintah daerah yang 

terletak di Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung 

yang melayani masyarakat dalam melakukan semua hal yang berkaitan 

dengan urusan pemerintahan. Kantor Camat Banjit memiliki petugas yang 

mengelola data dalam hal pengarsipan surat, baik surat masuk mapun surat 

keluar .Pengarsipan surat masuk dan surat keluar pada Kantor Camat Banjit 

melibatkan banyak jurnal atau kertas yang harus diisi untuk mencatat dan 

mengelompokkan surat masuk maupun surat keluar 

 

Oleh sebab itu, banyaknya berkas yang harus diisi berarti banyak kertas 

yang diperlukan. Hal ini berhubungan dengan keamanan dari surat dan 

informasi yang disimpan karena jika tidak dikelola dengan baik kertas bisa 

saja rusak maupun hilang. Semakin banyak berkas maka tempat 

penyimpanan yang dibutuhkan semakin besar. Penyimpanan informasi surat 

yang dilakukan dengan cara menulis di jurnal berakibat pada penulisan 

laporan yang datanya harus dihitung satu per satu.  
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Berdasarkan masalah tersebut, Kantor Camat Banjit diperlukan diadakan 

pembangunan sistem informasi pengarispan surat masuk dan surat keluar 

berbasis Web. Pada sistem informasi ini dapat membuat petugas 

memasukkan data surat ke dalam sistem sehingga tidak perlu mengisi terlalu 

banyak berkas dan informasi surat dapat disimpan dalam basis data, 

sehingga resiko terhadap berkas yang hilang maupun rusak dapat di 

diperkecil. Petugas juga dapat terbantu dalam pembuatan laporan karena 

surat masuk maupun surat keluar disimpan sesuai kategori surat yang ada. 

Dengan adanya sistem informasi, yang dibangun dapat membantu pekerjaan 

petugas dalam melakukan pengarsipan surat dan dapat mempermudah 

pelayanan di Kantor Camat Banjit. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 

pokok permasalahan yaitu membangun sistem pengarsipan surat berbasis 

web menggunakan framework codeigniter 3 sehingga dapat membantu 

pengarsipan surat pada Kantor Camat Banjit. 

 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, dapat diambil 

rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Sistem pengarsipan surat pada Kantor Camat Banjit merupakan 

sebuah sistem informasi berbasis web yang dibangun terbatas karena 

hanya para pegawai internal saja yang bisa mengaksesnya. 

1.3.2 Sistem pengarsipan surat pada Kantor Camat Banjit ini hanya 

melakukan pendataan surat masuk dan surat keluar. 

1.3.3 Data yang digunakan adalah data surat masuk dan surat keluar yang 

terdapat di Kantor Camat Banjit. 

1.3.4 Sistem tersebut yang akan dibuat berbasis web dengan menggunakan 

Bahasa pemrograman PHP dan MySQL . 
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1.4 Tujuan  

Tujuan penelitian dengan dilaksanakannnya penelitian ini ialah membangun 

sistem informasi pengarsipan surat yang dapat menyampaikan informasi 

secara singkat dan jelas, mudah dimengerti dengan tampilan yang menarik. 

 

 

 

1.5 Manfaat  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan kemudahan 

dalam proses pengarsipan surat masuk dan surat keluar di Kantor Camat 

Banjit. 



 

 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Instansi Pemerintah 

Kantor Camat Banjit adalah salah satu instansi pemerintahan yang berada 

di lingkungan kecamatan Banjit. Kantor Camat Banjit berolakasi di Jalan 

DR. AK Gani No.25, Kelurahan Pasar Banjit, Kecamatan Banjit, Kabupaten 

Way Kanan. Adapun gambaran umum yang akan dijelaskan sebagai berikut 

(Kecamatan Banjit, 2020). 

 

 

2.1.1 Profil Instansi 

Pada awalnya Kecamatan Banjit adalah bagian dari Kecamatan 

Kasui, namun pada tahun 1972 Kecamatan Banjit dinyatakan 

tersendiri (definitive) yang secara administratiif pemeritahan dan 

secara fisik memisahkan diri dari Keacmatan Kasui sesuai dengan 

surat keputusan Gubernur KDH Tingkat I Lampung dengan nomor 

G/0238/B.I/HK/1971 tanggal 10 November 1971 dengan luas 

wilayah 33.160 Ha serta dengan luas hutan kawasan 13.313 Ha dan 

mempunyai perbatasan sebagai berikut: 

 Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kasui. 

 Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Baradatu dan 

Blambangan Umpu. 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kemuning, 

Lampung Utara dan Kecamatn Sumberjaya, Lampung Barat. 

 Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Belalau, 

Lampung Barat. 

Pada tahun 1999 Kecamatan Banjit menjadi satu kesatuan dalam 

wilayah Way Kanan yang berdasarkan undang-undang No. 12 tahun 

1999 tentang pembentukan Kabupaten Way Kanan, Kabupaten 
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Lampung Timur dan Kota Metro. Kecamatan Banjit sampai pada 

tahun sekarang 2022 terdiri 19 kampung dan 1 kelurahan. 

Dengan keadaan letak tersebut dan atas perubahan ibu kota 

kabupaten, maka jarak tempat atau rentang terhadap ibu kota 

pemerintahan adalah sebagai berikut: 

 Jarak Kecamatan dengan ibukota kabupaten 42 km. 

 Jarak Kecamatan dengan ibukota provinsi 183 km. 

 Jarak Kecamatan dengan kampung terjauh 30 km. 

 

 

2.1.2 Visi  

Komitmen Kecamatan Banjit dalam mendorong terwujudnya visi 

kecamatan banjit yaitu dengan semangat bersama kita membangun 

bumi ramik ragom yang maju dan berdaya saing. 

Penjabaran visi: 

 Terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan di kecamatan 

banjit secara optimal. 

 Terwujudnya pelayanan umum yang lebih baik. 

 Terwujudnya pemberdayaan masyarakat. 

 Terwujudnya keseimbangan dan kesinambungan 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, 

dan pemberdayaan masyarakat 

 

 

2.1.3 Misi  

Berdasarkan visi diatas maka misi Pemerintahan Kecamatan Banjit 

yang dilaksanakan adalah: 

 Mewujudkan penyelenggaraan pemerintah Kecamatan, 

Kampung dan Kelurahan serta Badan Perwakilan Kampung 

(BPK) Se-Kecamatan Banjit. 

 Mewujudkan pelayanan umum yang lebih baik kepada 

masyarakat. 
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 Mewujudkan pemberdayaan masyarakat dengan menumbuh 

kembangkan partisipasi dan peran serta masyarakat dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

 Mewujudkan keseimbangan dan kesinambungan 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan pada tatanan tingkat Kecamatan, Kampung dan 

Kelurahan serta Badan Perwakilan Kampung (BPK) Se-

Kecamatan Banjit. 

 

Untuk mewujudkan visi tersebut, dapat dirumuskan tujuh misi 

sebagai berikut: 

 Optimalisasi penyelenggaraan pelayanan prima terhadap 

masyarakat. 

 Optimalisasi koordinasi dalam mendukung akselerasi dan 

aksebilitas pelaku UKM dan mikro terhadap peningkatan 

produk kelas lokal. 

 Optimalisasi koordinasi pemanfaatan ruang. 

 Optimalisasi koordinasi peningkatan potensi pendapatan asli 

daerah. 

 Optimalisasi fasilitas dan koordinasi intervensi program 

pengetasan kemiskinan di pedesaan. 

 Fasilitasi dan pembinaan penyelenggaraan pemerintahan 

daerah. 

 Optimalisasi fasilitas dan koordinasi pembinaan pemberdayaan 

masyarakat berbasis kearifan lokal 

 

 

2.1.4 Job Description 

Susunan organisasi di Kantor Camat Banjit terdiri dari tugas pokok 

satuan organisasi sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Bupati 

Way Kanan Nomor 7 Tahun 2008. Berikut adalah uraian penjelasan 

tugas pokok pada organisasi Kantor Camat Banjit. 
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a. Camat 

Camat mempunyai tugas pokok melaksanakan kewenangan 

pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati untuk 

menangani sebagian urusan otonomi daerah dan 

menyelenggarakan tugas umum pemerintahan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan, yaitu meliputi: 

 Bidang Umum 

 Bidang Pendidikan 

 Bidang Kebudayaan 

 Bidang Pertanian 

 Bidang Perhubungan 

 Bidang Industri dan Perdagangan 

 Bidang Penanaman Modal 

 Bidang Lingkungan Hidup 

 Bidang Pertanahan 

 Bidang Koperasi dan Tenaga Kerja 

 

b. Sekretaris Camat 

Sekretaris Camat mempunyai tugas pokok membantu camat 

dalam memimpin, merencanakan, melaksanakan dan 

mengkoordinasikan kegiatan pelayanan dan administrasi 

umum, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, 

kerumahtanggaan, informasi kehumasan dan ketatausahaan 

serta melaksanakan tugas-tugas lain sesuai dengan ketentuan 

peraturan yang berlaku 

 

c. Kepala Seksi Pemerintahan 

Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai tugas pokok 

membantu camat dalam menyiapkan bahan rumusan 

kebijakan dan pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan 

yang meliputi pengembangan otonomi daerah, politik 

dalam negeri dan administrasi publik, kependudukan, 
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hukum dan perundang-undangan, perimbangan keuangan 

daerah dan fasilitasi penyelenggaraan pemerintahan 

desa/kelurahan serta melaksanakan tugas-tugas lain sesuai 

dengan ketentuan peraturan yang berlaku. 

 

d. Kepala Seksi Pemerdayaan Masyarakat 

Kepala Seksi Pemerdayaan Masyarakat mempunyai tugas 

pokok membantu camat dalam menyiapkan bahan rumusan 

kebijakan dan pelaksanaan tugas camat dalam bidang 

pemberdayaan masyarakat. 

 

e. Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial 

Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas pokok 

membantu camat dalam menyiapkan bahan rumusan 

kebijakan dan pelaksanaan tugas camat dalam bidang 

pelayanan kesejahteraan sosial dan kebudayaan. 

 

f. Kepala Seksi Pemeliharaan Prasarana Umum 

Kepala Seksi Pemeliharaan Prasarana Umum mempunyai 

tugas pokok membantu camat dalam menyiapkan bahan 

rumusan kebijakan dan pelaksanaan tugas camat dalam 

bidang pengelolaan dan pemeliharaan prasarana umum. 

 

g. Kepala Seksi Pengendalian Ketentraman dan Ketertiban 

Umum 

Kepala Seksi Pengendalian Ketentraman dan Ketertiban 

Umum mempunyai tugas pokok membantu camat dalam 

menyiapkan bahan rumusan kebijakan dan pelaksanaan tugas 

camat dalam bidang pelayanan dan pengendalian 

ketentraman dan ketertiban umum. 
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h. Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan Data 

Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan Data 

mempunyai tugas pokok merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas pelayanan 

dan pengkoordinasian penyusunan rencana dan program 

kerja kecamatan. 

 

i. Kepala Sub Bagian Keuangan 

Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan 

melaporkan pelaksanaan tugas pengelolaan administrasi dan 

pertanggungjawaban pengelolaan keuangan kecamatan 

 

j. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai 

tugas pokok merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi 

dan melaporan pelaksanaan tugas pelayanan administrasi 

umum, informasi kehumasan dan kepegawaian di lingkungan 

kecamatan. 

 

 

2.1.5  Bagan Struktur Organisasi Pemerintah 

Struktur organisasi pada Kantor Camat Banjit disusun untuk 

menunjang lancarnya kegiatan yang sedang berjalan. Adapun 

bagan struktur organisasi pada Kantor Camat Banjit seperti pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1 Bagan Struktur Organisasi Pada Kantor Camat Banjit 

(Kecamatan Banjit, 2020) 

 

 

 

2.2 Uraian Landasan Teori 

 

 

2.2.1 Surat 

Surat merupakan catatan tertulis yang digunakan sebagai 

penyampaian pesan yang sangat vital bagi organisasi, baik publik 

maupun privat (Rosalin, 2017). Surat adalah suatu sarana 

komunikasi untuk menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan 

pada kertas oleh satu pihak kepada pihak lainnya, baik perorangan 

maupun organisasi (Junus, 2018). Karena banyaknya surat, maka 

untuk memudahkan mengetahui macam atau jenis surat kita dapat 

meninjau dari berbagai segi, misalnya (Sedarmayanti, 2017): 

 Menurut tujuannya 

a. Surat pemberitahuan 

b. Surat perintah 

c. Surat permintaan 

d. Surat peringatan 

e. Surat penggilan 
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f. Surat susulan 

g. Surat keputusan 

h. Surat laporan 

i. Surat perjanjian 

j. Surat penawaran, pesanan dan lain-lain 

 Menurut sifat isi dan asalnya 

a. Surat dinas 

b. Surat niaga 

c. Surat pribadi 

d. Surat yang isinya masalah sosial 

 Menurut keamanan isinya 

a. Surat sangat rahasia 

b. Surat rahasia 

c. Surat biasa 

 Menurut urgensi penyelesaiannya 

a. Surat sangat segera 

b. Surat segera 

c. Surat biasa 

 Menurut prosedur pengurusannya 

a. Surat masuk 

b. Surat keluar 

 

 

2.2.2 Konsep Dasar Pengarsipan 

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1971 pasal 1 yang 

berbunyi (Pemerintah Republik Indonesia, 1971): 

 Naskah-naskah yang dibuat dan diterima oleh lembaga-lembaga 

negara dan badan-badan pemerintahan dalam bentuk corak 

apapun, baik dalam keadaan tunggal maupun berkelompok, 

dalam rangka pelaksanaan kegiatan pemerintahan. 

 Naskah-naskah yang dibuat dan diterima oleh badan-badan 

swasta dan atau pererongan dalam bentuk corak apapun, baik 

keadaan tunggal ataupun berkelompok, dalam rangka 
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pelaksanaan kehidupan kebangsaan. Kearsipan merupakan 

suatu kegiatan menempatkan dan menyimpan dokumen-

dokumen penting dalam suatu organisasi baik perusahaan 

maupun instansi yang bertujuan untuk menjamin keselamatan 

suatu organisasi sebagai barang bukti tertulis itu dalam bentuk 

gambar dan sebagainya. 

 

 

2.2.2.1 Golongan Arsip 

Menurut Undang-Undang Nomor 7 tahun 1971 pasal 2 arsip 

dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu arsip statis dan 

arsip dinamis (Pemerintah Republik Indonesia, 1971) 

 Arsip dinamis adalah arsip yang dipergunakan secara 

langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, 

penyelenggaraan kehidupan kebangsaan pada umumnya 

atau dipergunakan secara langsung dalam 

penyelenggaraan administrasi Negara. Maka arsip 

dinamis adalah semua arsip yang berada di berbagai 

kantor, baik kantor pemerintah, swasta atau organisasi 

kemasyarakatan, Karena masih dipergunakan secara 

langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan kegiatan 

administrasi lainnya. Arsip dinamis dalam Bahasa inggris 

disebut record. 

 Arsip statis adalah arsip yang tidak dipergunakan secara 

langsung untuk perencanaan, penyelenggaraan kehidupan 

kebangsaan umumnya maupun untuk penyelenggaraan 

sehari-hari administrasi Negara, dan kegiatan 

admininistrasi lainnya. Arsip statis adalah arsip-arsip 

yang disimpan di Arsip Nasional (ARNAS) yang berasal 

dari arsip dinamis dari berbagai kantor. 
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2.2.2.2 Tujuan Arsip 

Tujuan kearsipan menurut pasal 3 Undang-Undang Nomor. 

43 Tahun 2009 tentang kearsipan yang berbunyi (Pemerintah 

Republik Indonesia, 2009): 

 Menjamin terciptanya arsip dari kegiatan yang 

dilakukan oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, 

lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, 

organisasi kemasyarakatan, perseorangan, serta ANRI 

sebagai penyelenggaraan kearsipan nasional. 

 Menjamin ketersedian arsip yang autentik dan 

terpercaya sebagai alat bukti yang sah. 

 Menjamin terwujudnya pengelolaan arsip yang andal 

dan pemanfaatan arsip sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

 Menjamin pelindung kepentingan negara dan hak-hak 

keperdataan rakyat melalui pengelolaan dan 

pemanfaatan arsip yang autentik dan terpercaya. 

 Mendinamiskan penyelenggaraan kearsipan nasional 

sebgai suatu sistem yang komprehensif dan terpadu. 

 Menjamin keselamatan dan keamanan arsip sebagai 

bukti pertanggungjawaban dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

 Menjamin keselamatan asset nasional dalam bidang 

ekonomi, sosial, politik, budaya, pertahanan, serta 

keamanan sebagai identitas dan jati diri bangsa. 

 

 

2.2.3 Sistem 

Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan 

yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan 

tertentu (Mulyadi, 2013). 
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Pengertian sistem dilihat dari masukan dan keluarannya. Sistem 

adalah suatu rangkaian yang berfungsi menerima input (masukan), 

mengolah input, dan menghasilkan output (keluaran). Sistem yang 

baik akan mampu bertahan dalam lingkungannya. Sesuatu hal dapat 

dikatakan sebagai sistem apabila memenuhi dua syarat (Sujarweni, 

2015): 

 Memiliki bagian-bagian yang saling berintegrasi dengan 

maksud untuk mencapai suatu tujuan, bagian itu dinamakan 

subsistem. 

 Harus memenuhi tiga unsur input, proses, output. 

Sistem mempunyai ciri-ciri sebagai berikut (Mulyani, 2016): 

 Sistem mempunyai komponen-komponen. 

 Komponen-komponen sistem harus terintegrasi (saling 

berhubungan). 

 Sistem mempunyai batasan sistem. 

 Sistem mempunyai tujuan yang jelas. 

 Sistem mempunyai lingkungan. 

 Sistem mempunyai input, proses, dan output. 

 

 

2.2.4 Website 

Website merupakan media penyampaian informasi atau sebagai 

media promosi yang efektif dan efesien, yang dapat dijelajah 

dimanapun selama tersambung ke jaringan internet (Fristanto, 

2013). 

 

Menurut para ahli lain website  adalah sering disebut web, dapat 

diartikan suatu kumpulan-kumpulan halaman yang menampilkan 

berbagai macam informasi teks, data, gambar diam ataupun 

bergerak, data animasi , suara, video maupun gabungan dari 

semuanya, baik itu yang bersifat statis maupun yang dinamis, yang 

dimana membentuk satu rangkaian bangunan yang saling berkaitan 
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dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan halaman atau 

hyperlink (Pontoh & Arie, 2016). 

 

 

2.2.5 HTML (Hyper Text Markup Language) 

Hypertext Markup Language (HTML) merupakan Bahasa 

pemrograman dasar untuk mengelola website. Akan tetapi, HTML 

hanya terbatas pada pembuatan website statis (Website yang tidak 

dapat berinteraksi aktif dengan user). Maka dari itu, HTML biasa 

dikombinasikan dengan Bahasa pemrograman web lainnya 

(Wardana, 2016). 

 

 

2.2.6 PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah Bahasa pemrograman untuk dijalankan melalui halaman 

web, umumnya digunakan untuk mengolah informasi di internet 

(Warsito, Yusup, & Makaram, 2014). Gambar logo PHP dapat 

dilihat Gambar 2. 

 

Gambar 2 Logo PHP (Warsito, Yusup, & Makaram, 2014) 

Kode PHP mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu (Warsito, Yusup, & 

Makaram, 2014): 

 Hanya dapat dijalankan menggunakan web server misalnya 

apache. 

 Kode PHP dapat diletakkan dan dijalalankan di web server. 

 Kode PHP dapat digunakan untuk mengakses database, 

seperti MySQL , PostgresSQL, Oracle, dan lain-lain. 

 Merupakan Software yang bersifat open source. 
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2.2.7 MySQL 

MySQL  adalah sebuah Software database. MySQL  merupakan 

tipe data relasional yang artinya MySQL  menyimpan datanya 

dalam bentuk table-table yang saling berhubungan. Keuntungan 

menyimpan data di database  adalah kemudahannya dalam 

peyimpanan dan menampilkan data karena dalam bentuk tabel 

(Winarno, Zaki, & SmithDev, 2014). 

 

Database MySQL  memiliki beberapa kelebihan disbanding 

database lain, diantaranya (Winarno, Zaki, & SmithDev, 2014): 

 MySQL  merupakan Database Management System 

(DBMS). 

 MySQL  sebagai relation database management system 

(RDBMS) atau disebut dengan database relational. 

 MySQL  bersifat open source, yang memiliki kemampuan 

untuk dapat dikembangkan lagi. 

 MySQL  mampu menerima query yang bertumpuk dalam 

satu permintaan atau multi-threading. 

 MySQL  merupakan database yang mampu menyimpan 

data berkapasitas sangat besar hingga berukuran GigaByte 

sekalipun. 

 MySQL  adalah database menggunakan enkripsi 

password, jadi database ini cukup aman karena memiliki 

password untuk mangaksesnya. 

 

 

2.2.8 ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar 

basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai 

hubungan antar relasi (Arif, Hernawati, & Tridalestari, 2017). 

 

Adapun komponen-komponen yang digunakan dalam 

penggambaran ERD yaitu (Rosa & Shalahuddin, 2016): 
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Tabel 1 Komponen-komponen ERD (Rosa & Shalahuddin, 2016) 

Komponen Deskripsi 

Entitas (entity) 

 

Entitas merupakan data inti yang akan 

disimpan, bakal tabel pada basis data, benda 

yang memiliki data dan harus disimpan datanya 

agar dapat diakses oleh aplikasi computer. 

Penamaan entitas biasanya lebih ke kata benda 

dan belum merupakan nama tabel. 

Atribut (attribute) 

 
 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas. 

Atribut kunci primer 

 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas dan digunakan sebagai 

kunci akses record yang diinginkan, biasanya 

berupa id. Kunci primer dapat lebih dari satu 

kolom, asalkan kombinasi dari beberapa kolom 

tersebut dapat bersifat unik (berbeda tanpa ada 

yang sama). 

Atribut multinilai 

(multivalue) 

 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas yang dapat memiliki lebih  

dari satu. 

Relasi (relation) 

 

Relasi yang menghubungkan antar entitas, 

biasanya diawali dengan kata kerja. 

Asosiasi (assocation) 

 

Penghubung antara realsi dan entitas dimana di 

kedua ujungnya memiliki multiplicity 

kemungkinan jumlah pemakaian. 

Kemungkinan jumlah maksmimum 

keterhubungan antara entitas satu dengan 

entitas lain disebut dengan kardinalitas. 

Misalkan ada kardinalitan 1 ke N atau sering 

disebut dengan one to many menghubungkan 

entitas A dan entitas B. 

 

 

2.2.9 UML (Unifield Modeling Language) 

Unifield Modeling Language (UML) adalah salah satu standar 

Bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk 

mengidentifikasi, requirement, membuat analisa dan desain, serta 

menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek 

(Rosa & Shalahuddin, 2016). Berikut adalah jenis-jenis diagram 

UML,antara lain: 
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 Use Case Diagram 

Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk 

melakukan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use 

case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih 

aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, 

use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada 

di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak 

menggunakan fungsi-fungsi itu (Rosa & Shalahuddin, 2016). 

 

Berikut ini adalah simbol-simbol yang ada pada Use Case 

Diagram (Rosa & Shalahuddin, 2016) 

Tabel 2 Simbol-Simbol Use Case Diagram (Rosa & 

Shalahuddin, 2016) 

Simbol Deskripsi 

Use case 

 

Fungsionalitas yang disediakan sistem 

sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan 

antar unit atau actor, biasanya dinyatakan 

dengan kata kerja di awal frase nama use 

case. 

Aktor/ actor 

 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang 

akan dibuat di luar sistem informasi yang 

akan dibuat itu sendiri, walaupun simbol dari 

aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum 

tentu merupakan orang, biasanya dinyatakan 

menggunakan kata benda di awal frase nama 

aktor.  

Asosiasi/ association 

 

 

 

Komunikasi antara aktor dan use case yang 

berpartisipasi pada use case atau use case 

memiliki interaksi dengan aktor. 

Ekstensi/ extend 

 

 
 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan dapat 

berdiri sendiri walaupun tanpa use case 

tambahan itu, mirip dengan prinsip 

inheritance pada pemrograman beriorientasi 

objek, biasanya use case tambahan memiliki 

nama depan yang sama dengan use case  yang 

ditambahkan. 

Generalisasi/ 

generalization 

 
 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi 

(umum-khusus) antara dua buah use case 

dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang 

lebih umum dari yang lainnya. 

 

 



 

19 
 

Tabel 2 Lanjutan  

Simbol Deskripsi 

Menggunakan/ include 

 

 
 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan 

memerlukan use case ini untuk menjalankan 

fungsinya atau sebagai syarat dijalankan use 

case ini. 

Ada dua sudut pandang yang cukup nbesar 

mengenai include  di use case : 

 Include berarti use case yang 

ditambahkan akan selalu dipanggil saat 

use case tambahan dijalankan. 

 Include berarti use case yang 

ditambahkan akan selalu melakukan 

pengecekan apakah use case yang 

ditambahkan telah berjalan sebelum use 

case tambahan dijalankan. 

 

 

 Activity Diagram 

Activity diagram menunjukkan logika kondisional untuk urutan 

aktivitas sistem yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

proses bisnis. Aktivitas individu bisa saja manual atau otomatis. 

Selanjutnya, setiap kegiatan adalah tanggung jawab unit 

organisasi tertentu (George & Valacich, 2016). 

 

Berikut ini adalah simbol-simbol yang ada pada activity diagram 

(Rosa & Shalahuddin, 2016) 

Tabel 3 Simbol-Simbol Activity diagram (Rosa & 

Shalahuddin,2015) 

Simbol Deskripsi 

Status awal 

 

Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah status awal. 

Aktivitas 

 

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 

biasanya diawali dengan kata kerja. 

Percabangan 

(decision) 

 

Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan 

aktivitas lebih dari satu. 
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Tabel 3 Lanjutan  

Simbol Deskripsi 

Penggabungan 

(join) 

 

Asosiasi penggabungan dimana lebih dari 

satu aktivitas digabung menjadi satu. 

Status akhir 

 
 

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah status 

akhir. 

Swimlane 

 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

betanggung jawab terhadap aktivitas yang 

terjadi. 

 

 

2.2.10 Flowchart  

Bagan alir (flowchart) adalah teknik analistis bergambar yang 

digunakan untuk menjelaskan beberapa aspek dari sistem informasi 

secara jelas, ringkas, dan logis. Flowchart  mencatat cara proses 

bisnis dilakukan dan cara dokumen mengalir melalui organisasi. 

Flowchart  pun digunakan untuk menganalisis cara menungkatkan 

proses bisnis dan arus dokumen (Romney & Steinbart, 2014). 

Berikut ini adalah simbol-simbol yang ada pada flowvhart 

(Nurmalina & Santoso, 2017). 

Tabel 4 Simbol Data Flowchart  Sistem (Nurmalina & Santoso, 2017) 

Simbol Deskripsi 

 
 

Permulaan sub program. 

 

Perbandingan, pernyataan, penyeleksian data yang 

memberikan pilihan untuk langkah selanjutnya. 

 

 
 

Penghubung bagian-bagian flowchart  yang berada 

pada satu halaman. 

 
 

Penghubung bagian-bagian flowchart  yang berada 

pada halaman berbeda. 

 

Permulaan atau akhir program. 
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Tabel 4 Lanjutan  

Simbol Deskripsi 

 
 

Arah aliran program 

 
 

Proses inisialisasi atau pemberian harga awal. 

 
 

Proses penghitung atau proses pengolahan data. 

 
 

Proses input atau output data. 

 
 

Menyatakan peralatan output yang digunakan yaitu 

layar, plotter, print er, dan sebagainya. 

 
 

Pengolahan yang tidak dilakukan oleh komputer. 

 

 

Menyatakan input berasal dari dokumen dalam 

bentuk kertas atau output dicetak ke kertas. 

 

 

2.2.11 Model Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode yang akan dipilih sebagai dasar untuk menentukan 

pembuatan aplikasi berdasarkan model pengembangan perangkat 

lunak yaitu mode air terjun (waterfall). Model air terjun 

menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 

sekuenisal atau terurut dimulai dari analisis, desain pengodean, 

pengujian dan tahap pendukung (support) (Rosa & Shalahuddin, 

2016). Adapun model waterfall seperti pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Model Pengembangan Software Waterfall (Rosa & 

Shalahuddin, 2016) 
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Adapun metode air terjun (waterfall) sebagai berikut (Rosa & 

Shalahuddin, 2016) 

2.2.11.1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara 

insentif untuk menspesifikasikan kebutuhan 

perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak 

pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan. 

2.2.11.2. Desain 

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah 

yang focus pada desain pembuatan program 

perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur 

perangkat lunak, representasi antarmuka, dan 

prosedur pengkodean. Tahap ini mentranslasi 

kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis 

kebutuhan representasi desain agar dapat 

diimplementasikan menjadi program pada tahap 

selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan 

pada tahap ini juga perlu didokumentasikan. 

2.2.11.3. Pembuatan Kode Program 

Desain harus ditranslasikan ke dalam program 

perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program 

komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat 

pada tahap desain. 

2.2.11.4. Pengujian  

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi 

logic dan fungsional serta memastikan bahwa semua 

bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir kesalahan (eror) dan memastikan 

keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang 

diinginkan. 
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2.2.11.5. Pendukung (support) atau Pemeliharaan 

(maintenance) 

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat 

lunak mengalami perubahan ketika sudah 

dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena 

adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi 

saat pengujian atau perangkat lunak harus 

beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap 

pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi 

proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi 

untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, 

tapi tidak untuk membuat pearngkat lunak baru. 

 

 

2.2.12 Skala Likert 

Skala likert  merupakan suatu skala psikometrik yang umum 

digunakan dalam penyebaran angket atau kuesioner dan merupakan 

skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala 

likert  adalah skala penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap 

dan pendapat, dalam skala likert responden diminta untuk 

melengkapi kuesioner yang mengharuskan mereka untuk 

menunjukkan tingkat persetujuannya terhadap serangkaian 

pertanyaan yang diberikan. Rumus perhitungan indeks presentase 

skala liket dapat dilihat sebagai berikut (Budiaji, 2013). 

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 % =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

 

Skor maximum = 5 x 5 = 25 poin 

Skor minimum = 5 x 1 = 5 poin 

 

Rumus menghitung hasil skor yang dijabarkan sebagai berikut: 

ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑚𝑢𝑚𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 × 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 
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Penghitungan nilai skor akhir dapat dijabarkan dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

Perhitungan dengan menggunakan skala likert dibedakan menjadi 

lima kategori responden, yaitu sebagai berikut: 

1. Sangat Setuju (SS), dengan skor 5 

2. Setuju (S), dengan skor 4 

3. Cukup Setuju (CS), dengan skor 3 

4. Kurang Setuju (KS), dengan skor 2 

5. Tidak Setuju (TS), dengan skor 1 

 

 

2.2.13 Pengujian Black Box  

Pengujian Black Box adalah sebuah metode yang dipakai untuk 

menguji sebuah Software tanpa harus memperhatikan detail 

Software. Pengujian ini hanya memerikasa nilai keluaran 

berdasarkan nilai masukan masing-masing. Tidak ada upaya untuk 

mengetahui kode program apa yang output pakai (Latif, 2015). 

Proses Pengujian Black Box dengan cara mencoba program yang 

telah dibuat dengan mencoba memasukkan data pada setiap 

formnya. Pengujian ini diperlukan untuk mengetahui program 

tersebut berjalan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan 

(Wahyudi, Utami, & Arief, 2015). 

 

 

2.2.14 Framework Codeigniter (CI) 

Salah satu framework yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir 

ini adalah Codeigniter karena untuk melakukan pengembangan 

program tidak perlu membuat kode dari awal sehingga dalam proses 

kerjanya pun terasa lebih cepat. 

Framework Codeigniter adalah framework pengembangan aplikasi 

(application development framework) dengan menggunakan PHP, 
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suatu kerangka pembuatan program dengan menggunakan PHP. 

Pengembangan dapat langsung menghasilkan program dengan 

cepat, dengan mengikuti kerangka kerja untuk membuat yang telah 

disiapkan oleh framework codeigniter ini (Bertha, 2018). MVC 

adalah konsep dasar yang harus diketahui sebelum mengenal 

Codeigniter. MVC adalaha singkatan dari Model View Controller. 

MVC sebenarnya adalah sebuah teknik pemrogramaan yang 

memisahkan alur bisnis, penyimpanan data dan antarmuka aplikasi 

atau secara sederhana adalah memisahkan antara desain, data dan 

proses (Raharjo, 2011). 
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III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

 

 

 

3.1 Analisis Sistem Berjalan 

 

 

3.1.1 Analisis Proses Bisnis Berjalan 

Pengarsipan surat masuk dan surat keluar pada Kantor Camat Banjit 

melibatkan banyak jurnal yang harus diisi untuk mencatat dan 

mengelompokkan surat masuk maupun surat keluar. Contohnya 

ketika ada surat masuk, maka petugas akan mengisi buku daftar 

pengendali surat masuk dan mengisi lembar disposisi surat sesuai 

dengan data surat masuk. Kemudian surat dan lembar disposisi akan 

diserahkan ke Camat untuk memberi intruksi selanjutnya. Setelah 

itu, surat dan lembar disposisi tersebut akan kembali lagi ke petugas 

dan akan melanjutkan proses sesuai intruksi yang diberikan. 

 

Analisis sistem yang sedang berjalan membahas mengenai analisis 

sistem pengarsipan surat masuk dan surat keluar yang sedang 

berjalan di Kantor Camat Banjit. Dalam pelaksanaannya proses 

pengarsipan surat masuk dan surat keluar masih dilakukan secara 

manual yaitu setiap surat masuk dan surat keluar akan dijadikan arsip 

hanya disimpan di dalam map saja. 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengarsipan surat di Kantor Camat Banjit masih menggunakan cara 

sistem yang belum terkomputerisasi, sehingga hal ini menimbulkan 

beberapa masalah yang muncul diantaranya yaitu: 

a. Belum efektif dalam penyimpanan arsip surat masuk dan surat 

keluar di Kantor Camat Banjit, sehingga memungkinkan arsip 

surat hilang. 
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b. Sulitnya dalam pencarian arsip surat masuk dan surat keluar di 

Kantor Camat Banjit, karena arsip surat masuk dan surat 

keluar belum secara terkomputerisasi dan maish di simpan 

dalam map. 

 

 

3.1.2 Alur Bisnis Sistem Lama 

Surat yang masuk ke Kantor Camat Banjit akan diterima atau 

diolah oleh pegawai di bagian umum dan kepegawaian yang 

kemudian pegawai akan mengisikan data surat pada buku daftar 

pengendali dan lembar disposisi surat. Lembar disposisi surat 

adalah lembar yang berisi data surat yang harus diisi oleh pegawai. 

Data surat yang harus diisi ada empat diantaranya diisi oleh 

pegawai dan sisanya oleh camat. Data surat yang ada pada lembar 

disposisi yang harus diisi oleh pegawai adalah sebagai berikut: 

 Perihal surat 

 Nomor surat 

 Tanggal penerimaan surat 

 Asal surat 

 

Lembar disposisi yang sudah diisi selanjutnya akan digabungkan 

bersama surat masuk yang akan diserahkan kepada Camat. 

Selanjutnya Camat akan membaca surat dan mengisi data surat 

tersisa yang ada pada lembar disposisi yaitu intruksi selanjutnya 

dan ditujukkan kepada siapa surat yang harus diteruskan dan 

memberi paraf. Kemudia lembar disposisi dan surat masuk 

diserahkan kepada sekertaris Camat untuk memberi paraf.  

 

Langkah terakhir adalah pegawai yang menyerahkan surat masuk 

kepada divisi atau pihak lain sesuai dengan intruksi yang ada pada 

lembar disposisi 
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Berikut adalah alur penerimaan surat masuk dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 

 

Gambar 4 Flowchart  Penerimaan Surat Masuk Pada Kantor 

Camat Banjit 

 

Jika surat masuk ke Kantor Camat Banjit perlu balasan surat, 

koordinasi dengan pihak lain maka pegawai akan membuat surat 

keluar yang ditujukan keluar Kantor Camat Banjit sesuai dengan 

intruksi pada lembar disposisi. Setelah itu, surat selesai dibuat 

kemudian surat akan diserahkan kepada kepala divisi, sekretaris 

camat dan camat untuk diberikan paraf pada surat keluar, ini 

menandakan informasi surat sudah diketahui oleh sekretaris camat 

dan camat serta kepala divisi. Selanjutnya surat diserahkan ke 

sekretaris untuk diberi nomor surat dan pegawai mengisi buku 

daftar pengendali surat keluar. Berikut adalah alur pengeluaran 

surat keluar dapat dilihat pada Gambar 5.  
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Gambar 5 Flowchart  Penerimaan Surat Keluar Pada Kantor 

Camat Banjit 

 

 

3.1.3 Analisis Kekurangan Dan Kelebihan Sistem Lama 

Kekurangan pada sistem pengarsipan surat masuk dan surat keluar 

pada Kantor Camat Banjit yang digunakan sekarang sebagai berikut: 

a. Penggunaan banyak kertas ataupun buku jurnal. 

b. Kebutuhan akan tempat arsip secara fisik (lemari). 

c. Adanya kemungkinan surat dapat hilang maupun rusak. 

d. Penulisan data surat yang masih dilakukan secra menulis di 

jurnal yang berakibat pada resiko salah penulisan data atau 

kata, sehingga akan mempersulit pencarian atau 

pengelompokkan data surat. 

 

Adapun kelebihan pengarsipan surat masuk dan surat keluar pada 

Kantor Camat Banjit yang digunakan sekarang yaitu pada surat 

keluar harus diketahui oleh Camat dan pimpinan unit disertai tanda 

tangan dan cap basah. 
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3.2 Analisis Kebutuhan Sistem Baru 

Analisis kebutuhan sistem pengarsipan surat masuk dan surat keluar pada 

Kantor Camat Banjit terdiri dari kebutuhan hardware ,kebutuhan Software  

, kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. Kebutuhan hardware 

merupakan perangkat keras pendukung pengembangan. Kebutuhan 

software merupakan aplikasi yang digunakan untuk membuat animasi. 

Kebutuhan fungsional kebutuhan proses-proses untuk menyelesaikan 

masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya.kebutuhan non fungsional 

adalah kebutuhan-kebutuhan tambahan untuk mendukung terwujudnya 

sistem. Kebutuhan hardware dan software tersebut, diantaranya: 

 

 

3.2.1 Kebutuhan Hardware 

Kebutuhan spesifikasi hardware yang digunakan yang membuat 

sistem untuk menjalankan aplikasi ini yaitu Laptop dengan 

Processor Core i3-7020U 2.3 GHz, RAM DDR4 4GB, HDD 1TB 

dan Wireless Mouse. 

 

 

3.2.2 Kebutuhan Software   

Software yang digunakan dalam pembuatan sistem pengarsipan 

surat berbasis web menggunakan framework codeigniter 3 adalah 

sebagai berikut: 

a. Sublime Text 3 digunakan untuk membuat kode program. 

b. DIA digunakan untuk pembuatan pemodelan sistem seperti 

ERD dan Flowchart . 

c. Star UML digunakan untuk pembuatan pemodelan sistem 

seperti usecase diagram dan activity diagram. 

d. MySQL  digunakan untuk database. 

e. XAMPP Control Panel berfungsi sebagai server yang berdiri 

sendiri. 

f. Balsamiq Wireframes digunakan untuk merancang desain 

interface. 
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g. Google Crome berfungsi sebagai web browser yang digunakan 

untuk mengakses website yang dikembangkan. 

 

 

3.2.3 Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk memberikan 

gambaran mengenai fungsi-fungsi apa saja yang dibutuhkan oleh 

pengguna untuk membangun sistem informasi pengelolan surat 

masuk dan surat keluar pada Kantor Camat Banjit dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6 menunjukkan bahwa ada tiga aktor yang akan 

menggunakan sistem pengarsipan surat masuk dan surat keluar. 

Definisi aktor adalah mendefinisikan peranan aktor yang ada pada 

sistem. Definisi aktor pada sistem ini dapat dilihat pada Tabel 8. 

Aktor tersebut adalah Pengolah Surat, admin, dan user (camat, 

sekretaris camat, kasi, dan kasubbag). Sistem pengarsipan surat 

masuk dan surat keluar memiliki use case dapat dilihat pada Tabel 

9.  

 

 

 

3.3 Desain Sistem 

Proses perancangan sistem dilakukan setelah kebutuhan sistem telah 

terpenuhi, sehingga dapat mengetahui proses bisnis dalam mengelola data 

surat masuk dan surat keluar. Perancangan sistem meliputi perancangan 

Activity diagram, perancangam basis data dan perancangan antarmuka. 

 

 

3.3.1 Desain Proses 

Pada desain proses sistem ini meliputi activity diagram. Activity 

diagram yaitu diagram yang menjelaskan mengenai alur kerja 

sistem yang menyesuaikan alur proses bisnis di Kantor Camat 

Banjit. Terdapat delapan Activity diagram yang sesuai dengan use 

case yang telah di rancang. Gambar 6 rancangan activity diagram 
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yang terdapat di dalam sistem pengarsipan surat masuk dan surat 

keluar. 

 

Tabel 5 Definisi Aktor 

Aktor Deskripsi 

Admin  Orang yang menggunakan sistem untuk 

melakukan proses mengelola data pegawai, 

jabatan, dan user  serta dapat mencetak data 

surat masuk dan surat keluar.  

Pengolah Surat Orang yang menggunakan sistem untuk 

melakukan proses mengelola data surat 

masuk ,surat keluar dan kode surat. 

User   Orang yang menggunakan sistem untuk 

melihat daftar dan mencetak surat keluar 

dan surat masuk. 

 

Tabel 6 Deskripsi Use Case Diagram 

Use Case Deskripsi Aktor 

Proses login untuk pengguna sistem sesuai 

dengan hak akses yang 

diberikan. 

Admin, pengolah 

surat, dan user. 

Mengelola surat 

masuk 

proses dapat mencari data, 

menambah, mengedit, 

menghapus ,mencetak laporan 

dan mencetak lembar disposisi. 

Pengolah surat 

Mengelola surat 

keluar 

proses dapat mencari data, 

menambah, mengedit, mencetak 

laporan, dan menghapus data. 

Pengolah surat 

Mengelola kode surat 

masuk 

proses dapat mencari data, 

menambah, mengedit, dan 

menghapus data. 

Pengolah surat 

Mengelola kode surat 

keluar 

proses dapat mencari data, 

menambah, mengedit, dan 

menghapus data. 

Pengolah surat 

Mengelola pegawai proses dapat mencari data, 

menambah, mengedit, 

menghapus data pegawai 

Admin 

Mengelola User proses dapat mencari data, dan 

mengedit user 

Admin 

Mengelola jabatan proses dapat mencari data, 

menambah, mengedit, 

menghapus data jabatan. 

Admin 

Laporan surat masuk 

(Admin) 

proses dapat mencari data, 

melihat seluruh daftar data surat 

masuk dan mencetak data. 

Admin 

Laporan surat keluar 

(Admin) 

proses dapat mencari data, 

melihat seluruh daftar data surat 

keluar dan mencetak data. 

Admin 
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Tabel 6 Lanjutan  

Use Case Deskripsi Aktor 

Laporan surat masuk 

(User) 

proses dapat mencari data, 

melihat seluruh daftar data surat 

keluar dan mencetak data. 

User 

Laporan surat keluar 

(User) 

proses dapat mencari data, 

melihat seluruh daftar data surat 

keluar dan mencetak data. 

User 
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Gambar 6 Use Case Diagram Sistem Pengarsipan Surat Masuk dan Surat Keluar Berbasis Web Pada Kantor Camat Banjit 3
4
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3.3.1.1 Activity Diagram Login  

Admin, Pengolah Surat dan user dapat masuk ke dalam 

sistem untuk melakukan login terlebih dahulu dengan tampil 

form login. Admin dan pegawai memasukkan username dan 

password. Sistem melakukan pengecekan pada database 

yang kemudian akan dilakukan validasi login. Sistem 

mengecek username dan password apabila benar maka 

sistem akan menampilkan halaman dashboard , apabila salah 

akan muncul pesan dan admin dan pegawai akan diminta 

memasukkan kembali username dan password yang benar 

dan tetap berada dihalaman login. Activity diagram login 

dapat dilihat dari Gambar 7. 

 

 

Gambar 7 Activity Diagram Login 

 

 

3.3.1.2 Activity Diagram Mengelola Surat Masuk 

Activity diagram mengelola surat masuk yaitu menjelaskan 

alur dalam mengelola data surat masuk yaitu mencari data, 

menambah data baru, mengedit data, menghapus data dan 

mengunduh laporan surat masuk. Activity diagram 

mengelola surat masuk hanya dapat dilakukan oleh pegawai 

pengolah surat.  
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Jika pengolah surat mencari data maka memasukkan data 

yang ingin dicari kemudian sistem akan menampilkan 

halaman data yang dicari. Alur pengelola mencari data surat 

masuk seperti Gambar 8. 

 

 

Gambar 8 Activity Diagram Mencari Data Surat Masuk 

 

Jika pengolah surat menekan tombol tambah data surat 

masuk maka sistem akan menampilkan halaman tambah data 

surat masuk yang akan diisi. Alur pengelola tambah data 

surat masuk seperti Gambar 9. 

 

 

Gambar 9 Activity Diagram Tambah Data Surat Masuk 

 

Jika pengolah surat menekan tombol edit data surat masuk 

maka sistem akan menampilkan halaman edit data surat 

masuk yang akan diedit. Alur pengelola edit data surat masuk 

seperti Gambar 10. 
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Gambar 10 Activity Diagram Edit Data Surat Masuk 

 

Jika pengolah surat menekan tombol hapus data surat masuk 

maka sistem akan menghapuskan data. Alur pengelola hapus 

data surat masuk seperti Gambar 11. 

 

Gambar 11 Activity Diagram Hapus Data Surat Masuk 

 

Jika pengolah surat menekan tombol print  data surat masuk 

maka sistem akan mencetak laporan dalam bentuk PDF. Alur 

pengelola print laporan data surat masuk seperti Gambar 12. 

 

Jika pengolah surat menekan tombol lembar disposisi surat 

masuk maka sistem akan mencetak lembar disposisi dalam 

bentuk PDF. Alur pengelola mencetak lembar disposisi data 

surat masuk seperti Gambar 13. 
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Gambar 12 Activity Diagram Print  Laporan Data Surat 

Masuk 

 

 

Gambar 13 Activity Diagram Mencetak Lembar Disposisi 

Data Surat Masuk 

 

 

3.3.1.3 Activity Diagram Mengelola Surat Keluar 

Activity diagram mengelola surat keluar yaitu menjelaskan 

alur dalam mengelola data surat keluar yaitu mencari data, 

menambah data baru, mengedit data, dan menghapus data. 

Laporan surat keluar adalah laporan yang berisi rincian daftar 

surat masuk. 

 

Jika pengolah surat mencari data maka memasukkan data 

yang ingin dicari kemudian sistem akan menampilkan 
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halaman data yang dicari. Alur pengelola mencari data surat 

keluar seperti Gambar 14. 

 

Gambar 14 Activity Diagram Mencari Data Surat Keluar 

 

Jika pengolah surat menekan tombol tambah data surat 

keluar maka sistem akan menampilkan halaman tambah data 

surat keluar yang akan diisi. Alur pengelola tambah data surat 

keluar seperti Gambar 15. 

 

Jika pengolah surat menekan tombol edit data surat keluar 

maka sistem akan menampilkan halaman edit data surat 

keluar yang akan diedit. Alur pengelola edit data surat keluar 

seperti Gambar 16. 

 

Jika pengolah surat menekan tombol hapus data surat keluar 

maka sistem akan menghapuskan data. Alur pengelola hapus 

data surat keluar seperti Gambar 17. 

 

Jika pengolah surat menekan tombol print  data surat keluar 

maka sistem akan mencetak laporan dalam bentuk PDF. Alur 

pengelola print laporan data surat keluar seperti Gambar 18. 
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Gambar 15 Activity Diagram Tambah Data Surat Keluar 

 

 

Gambar 16 Activity Diagram Edit Data Surat Keluar 

 

 

Gambar 17 Activity Diagram Hapus Data Surat Keluar 
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Gambar 18 Activity Diagram Print Laporan Data Surat 

Keluar 

 

 

3.3.1.4 Activity Diagram Mengelola Kode Surat Masuk 

Activity diagram mengelola kode surat masuk yaitu 

menjelaskan alur dalam mengelola data kode surat masuk 

yaitu mencari data, menambah data baru, mengedit data, dan 

menghapus data. 

 

Jika pengolah surat mencari data maka memasukkan data 

yang ingin dicari kemudian sistem akan menampilkan 

halaman data yang dicari. Alur pengelola mencari kode surat 

masuk seperti Gambar 19. 

 

Jika pengolah surat menekan tombol tambah data kode surat 

masuk maka sistem akan menampilkan halaman tambah data 

kode surat masuk yang akan diisi. Alur pengelola tambah 

data kode surat masuk seperti Gambar 20. 
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Gambar 19 Activity Diagram Mencari Kode Surat Masuk 

 

 

Gambar 20 Activity Diagram Tambah Data Kode Surat 

Masuk 

 

Jika pengolah surat menekan tombol edit data kode surat 

masuk maka sistem akan menampilkan halaman edit data 

kode surat masuk yang akan diedit. Alur pengelola edit data 

kode surat masuk seperti Gambar 21. 

Jika pengolah surat menekan tombol hapus data kode surat 

masuk maka sistem akan menghapuskan data. Alur pengelola 

hapus data kode surat masuk seperti Gambar 22. 
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Gambar 21 Activity Diagram Edit Data Kode Surat Masuk 

 

 

Gambar 22 Activity Diagram Hapus Data Kode Surat 

Masuk 

 

 

3.3.1.5 Activity Diagram Mengelola Kode Surat Keluar 

Activity diagram mengelola kode surat yaitu menjelaskan 

alur dalam mengelola data kode surat yaitu mencari data, 

menambah data baru, mengedit data, dan menghapus data. 

 

 

Jika pengolah surat mencari data maka memasukkan data yang 

ingin dicari kemudian sistem akan menampilkan halaman data 

yang dicari. Alur pengelola mencari kode surat keluar seperti 

Gambar 23. 

 



 

44 
 

 

Gambar 23 Activity Diagram Mencari Kode Surat Keluar 

 

Jika pengolah surat menekan tombol tambah data kode surat 

keluar maka sistem akan menampilkan halaman tambah data 

kode surat keluar yang akan diisi. Alur pengelola tambah data 

kode surat keluar seperti Gambar 24. 

 

Gambar 24 Activity Diagram Tambah Data Kode Surat 

Keluar 

 

Jika pengolah surat menekan tombol edit data kode surat 

keluar maka sistem akan menampilkan halaman edit data kode 

surat keluar yang akan diedit. Alur pengelola edit data kode 

surat keluar seperti Gambar 25. 

 

Jika pengolah surat menekan tombol hapus data kode surat 

keluar maka sistem akan menghapuskan data. Alur pengelola 

hapus data kode surat keluar seperti Gambar 26. 
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Gambar 25 Activity Diagram Edit Data Kode Surat Keluar 

 

 

Gambar 26 Activity Diagram Hapus Data Kode Surat 

Keluar 

 

 

3.3.1.6 Activity Diagram Mengelola User 

Activity diagram mengelola user menjelaskan mengenai alur 

kerja sistem yang dapat dikerjakan oleh admin dalam 

mengelola user sistem yaitu  mencari data, mengedit user dan 

menghapus user. 

 

Jika admin mencari data maka memasukkan data yang ingin 

dicari kemudian sistem akan menampilkan halaman data 

yang dicari. Alur pengelola mencari user seperti Gambar 27. 
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Gambar 27 Activity Diagram Mencari User 

 

Jika admin menekan tombol edit data user maka sistem akan 

menampilkan halaman edit data user yang akan diedit. Alur 

pengelola edit data user seperti Gambar 28. 

 

 

Gambar 28 Activity Diagram Edit Data User 

 

Jika admin menekan tombol hapus data user maka sistem 

akan menghapuskan data. Alur pengelola hapus data user 

seperti Gambar 29. 
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Gambar 29 Activity Diagram Hapus Data User 

 

 

3.3.1.7 Activity Diagram Mengelola Pegawai 

Activity diagram mengelola pegawai menjelaskan alur kerja 

sistem yang dapat dikerjakan oleh admin dalam mengelola 

pegawai yaitu mencari data, menambah data, mengedit data 

dan menghapus data.  

 

Jika admin mencari data maka memasukkan data yang ingin 

dicari kemudian sistem akan menampilkan halaman data 

yang dicari. Alur pengelola mencari pegawai seperti Gambar 

30. 

 

Gambar 30 Activity Diagram Mencari Pegawai 

Jika admin menekan tombol tambah data pegawai maka 

sistem akan menampilkan halaman tambah data pegawai 

yang akan diisi. Alur pengelola tambah data pegawai seperti 

Gambar 31. 
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Gambar 31 Activity Diagram Tambah Data Pegawai 

 

Jika admin menekan tombol edit data pegawai maka sistem 

akan menampilkan halaman edit data pegawai yang akan 

diedit. Alur pengelola edit data pegawai seperti Gambar 32. 

 

 

Gambar 32 Activity Diagram Edit Data Pegawai 

 

Jika admin menekan tombol hapus data pegawai maka sistem 

akan menghapuskan data. Alur pengelola hapus data pegawai 

seperti Gambar 33. 
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Gambar 33 Activity Diagram Hapus Data Pegawai 

 

 

3.3.1.8 Activity Diagram Mengelola Jabatan 

Activity diagram mengelola jabatan menjelaskan alur kerja 

sistem yang dapat dikerjakan oleh admin  dalam mengelola 

jabatan yaitu mencari data, menambah data, mengedit data 

dan menghapus data 

 

Jika admin mencari data maka memasukkan data yang ingin 

dicari kemudian sistem akan menampilkan halaman data 

yang dicari. Alur pengelola mencari data jabatan seperti 

Gambar 34. 

 

Gambar 34 Activity Diagram Mencari Data Jabatan 

 

Jika admin menekan tombol tambah data jabatan maka 

sistem akan menampilkan halaman tambah data jabatan yang 

akan diisi. Alur pengelola tambah data jabatan seperti 

Gambar 35. 
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Gambar 35 Activity Diagram Tambah Data Jabatan 

 

Jika admin menekan tombol edit data jabatan maka sistem 

akan menampilkan halaman edit data jabatan yang akan 

diedit. Alur pengelola edit data jabatan seperti Gambar 36. 

 

 

Gambar 36 Activity Diagram Edit Data Jabatan 

 

Jika admin menekan tombol hapus data jabatan maka sistem 

akan menghapuskan data. Alur pengelola hapus data jabatan 

seperti Gambar 37. 
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Gambar 37 Activity Diagram Hapus Data Jabatan 

 

 

3.3.1.9 Activity Diagram Laporan Surat Masuk (Admin) 

Activity diagram laporan surat masuk yaitu menjelaskan alur 

user dapat mencari data, dan mencetak laporan. 

 

Jika admin mencari data maka memasukkan data yang ingin 

dicari kemudian sistem akan menampilkan halaman data 

yang dicari. Alur pengelola mencari data laporan surat masuk 

(admin) seperti Gambar 38. 

 

Gambar 38 Activity Diagram Mencari Data Laporan Surat 

Masuk (Admin) 

 

Jika admin menekan tombol print  data laporan surat masuk 

maka sistem akan mencetak laporan dalam bentuk PDF. Alur 

pengelola print laporan surat masuk (admin) seperti Gambar 

39. 

 



 

52 
 

 

Gambar 39 Activity Diagram Print Laporan Data Surat 

Masuk (Admin) 

 

 

3.3.1.10 Activity Diagram Laporan Surat Keluar (Admin) 

Activity diagram laporan surat keluar yaitu menjelaskan alur 

admin mencari data, dan mencetak laporan. 

 

Jika admin mencari data maka memasukkan data yang ingin 

dicari kemudian sistem akan menampilkan halaman data 

yang dicari. Alur pengelola mencari data laporan surat keluar 

(admin) seperti Gambar 40. 

 

 

Gambar 40 Activity Diagram Mencari Data Laporan Surat 

Keluar (Admin) 

 

Jika admin menekan tombol print data laporan surat keluar 

maka sistem akan mencetak laporan dalam bentuk PDF. Alur 
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pengelola seperti print laporan surat keluar (admin) Gambar 

41. 

 

Gambar 41 Activity Diagram Print Laporan Data Surat 

Keluar (Admin) 

 
 

3.3.1.11 Activity Diagram Laporan Surat Masuk (User) 

Activity diagram laporan surat masuk yaitu menjelaskan alur 

user dapat mencari data, dan mencetak laporan. 

 

Jika user mencari data maka memasukkan data yang ingin 

dicari kemudian sistem akan menampilkan halaman data 

yang dicari. Alur pengelola mencari data laporan surat masuk 

(user) seperti Gambar 42. 

 

 
Gambar 42 Activity Diagram Mencari Data Laporan Surat 

Masuk (User) 
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Jika user menekan tombol print data laporan surat masuk 

maka sistem akan mencetak laporan dalam bentuk PDF. Alur 

pengelola print laporan data surat masuk (user)seperti 

Gambar 43. 

 

Gambar 43 Activity Diagram Print  Laporan Data Surat 

Masuk (User) 

 

 

3.3.1.12 Activity Diagram Laporan Surat Keluar (User) 

Activity diagram laporan surat keluar yaitu menjelaskan alur 

user dapat mencari data, dan mencetak laporan. 

 

Jika user mencari data maka memasukkan data yang ingin 

dicari kemudian sistem akan menampilkan halaman data 

yang dicari. Alur pengelola mencari data laporan surat keluar 

(user) seperti Gambar 44. 

 

Jika user menekan tombol print data laporan surat masuk 

maka sistem akan mencetak laporan dalam bentuk PDF. Alur 

pengelola print laporan data surat keluar (user) seperti 

Gambar 45. 
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Gambar 44 Activity Diagram Mencari Data Laporan Surat 

Keluar (User) 

 

 

Gambar 45 Activity Diagram Print Laporan Data Surat 

Keluar (User) 

 

 

 

3.3.2 Desain Data 

Desain data bertujuan untuk mendefinisikan data yang diolah pada 

suatu proses dan mejelaskan basis data di dalam suatu sistem 

tersebut. 

 

 

3.3.2.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan sebuah model yang digunakan untuk 

merancang database berfungsi untuk menunjukkan 

hubungan relasi antar tabel. Di bawah ini merupakan 

rancangan ERD sistem pengarsipan surat masuk dan surat 
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keluar dapat dilihat pada Gambar 46. Terdapat tujuh entitas 

yaitu entitas pegawai, user, surat masuk, surat keluar, kode 

surat masuk, kode surat keluar, jabatan. Entitas pegawai 

digunakan untuk menyimpan data pegawai. Entitas user 

digunakan untuk menyimpan data user. Entitas jabatan 

digunakan untuk menyimpan data jabatan. Entitas surat 

masuk digunakan untuk menyimpan data surat masuk. 

Entitas surat keluar digunakan untuk menyimpan data surat 

keluar. Entitas kode surat masuk digunakan untuk 

menyimpan data kode surat masuk. Entitas kode surat keluar 

digunakan untuk menyimpan data kode surat keluar. 

 

 

3.3.2.2 Struktur Tabel Database 

Rancangan database yang terdapat pada Gambar 46 yaitu 

menampilkan informasi mengenai struktur table yang 

digunakan dalam menjalankan proses bisnis di Kantor Camat 

Banjit Way Kanan. Setiap struktur Tabel 7 sampai Tabel 13 

berisikan informasi mengenai nama atribut, tipe data, batasan 

jumlah data yang digunakan sesuai dengan ERD pada 

Gambar 46. 
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Gambar 46 ERD Sistem Pengarsipan Surat Masuk Dan Surat Keluar Web Pada Kantor Camat Banjit 

 

5
7
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Tabel 7 Struktur Tabel Surat Masuk 

Atribut Tipe Panjang Keterangan 

surat_masuk_id int 11 Primary Key 

pegawai_id int 20 Foreign Key 

nomor_surat  varchar 30  

asal_surat varchar 255  

tanggal_surat date   

perihal_isi_surat text   

file_surat varchar 255  

tanggal_penerimaan date   

created_at date   

updated_at date   

Ksm_id varchar 255 Foreign Key 

 

Tabel 8 Struktur Tabel Surat Keluar 

Atribut Tipe Panjang Keterangan 

surat_keluar_id int 11 Primary Key 

pegawai_id int 20 Foreign Key 

nomor_surat  varchar 30  

tujuan_surat varchar 255  

tanggal_surat date   

perihal_isi_surat text   

file_surat varchar 255  

tanggal_pengiriman date   

created_at date   

updated_at date   

Ksk_id varchar 255 Foreign Key 

 

Tabel 9 Struktur Tabel Kode Surat Masuk 

Atribut Tipe Panjang Keterangan 

Ksm_id int 11 Primary Key 

kode_surat varchar 11  

keterangan  varchar 255  

 

 



 

59 
 

Tabel 10 Struktur Tabel Kode Surat Keluar 

Atribut Tipe Panjang Keterangan 

ksk_id int 11 Primary Key 

kode_surat varchar 11  

keterangan  varchar 255  

 

Tabel 11 Struktur Tabel User 

Atribut Tipe Panjang Keterangan 

user _id int 11 Primary Key 

password  varchar 255  

level int 11  

username varchar 255  

status_akun varchar 255  

pegawai_id int 11 Foreign Key 

 

Tabel 12 Struktur Tabel Pegawai 

Atribut Tipe Panjang Keterangan 

pegawai_id int 11 Primary Key 

user_id int 20 Foreign Key 

jabatan_id  int 20 Foreign Key 

nip varchar 255  

nama varchar 255  

jenis_kelamin text   

tempat_lahir text   

tanggal_lahir date   

nomor_kontak varchar 255  

alamat text   

 

Tabel 13 Struktur Tabel Jabatan 

Atribut Tipe Panjang Keterangan 

jabatan_id int 11 Primary Key 

kode_jabatan varchar 120  

nama_jabatan  varchar 255  
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3.3.3 Desain Antarmuka 

 

 

3.3.3.1 Halaman Antarmuka Login 

Rancangan tampilan di halaman login seperti Gambar 47 

Pengolah Surat, user (camat, sekretaris camat, kasi, subbag, 

dan staff) dan admin mengisikan username dan password 

sebelum masuk ke dalam sistem. 

 

Gambar 47 Halaman Antarmuka Login 

 

 

3.3.3.2 Halaman Antarmuka Mengelola Surat Masuk 

Rancangan halaman mengelola surat masuk dapat dilihat 

pada Gambar 48 yang terdapat tabel berisikan data surat 

masuk. Dalam tabel terdapat tombol edit data untuk 

mengedit data surat masuk , tombol hapus untuk menghapus 

data surat masuk, tombol lembar disposisi untuk mencetak 

lembar disposisi surat dan tombol print  untuk mencetak 

daftar data surat masuk. Pada pojok kiri atas ada tombol 

tambah untuk menambahkan data surat masuk , rancangan 

halaman untuk tambah data surat masuk dapat dilihat pada 

Gambar 49.  

 



 

61 
 

 

Gambar 48 Halaman Antarmuka Mengelola Surat Masuk 

 

 

Gambar 49 Halaman Antarmuka Tambah Data Surat 

Masuk 
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3.3.3.3 Halaman Antarmuka Mengelola Surat Keluar 

Rancangan halaman mengelola surat keluar dapat dilihat 

pada Gambar 50 yang terdapat tabel berisikan data surat 

keluar. Dalam tabel terdapat tombol edit data untuk 

mengedit data surat keluar , tombol print  untuk mencetak 

daftar data surat keluar dan tombol hapus untuk menghapus 

data surat keluar. Pada pojok kiri atas ada tombol tambah 

untuk menambahkan data surat keluar. Rancangan halaman 

untuk tambah data surat keluar dapat dilihat pada Gambar 

51.  

 

 

Gambar 50 Halaman Antarmuka Mengelola Surat Keluar 
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Gambar 51 Halaman Antarmuka Tambah Data Surat Keluar 

 

 

3.3.3.4 Halaman Antarmuka Kode Surat Keluar  

Rancangan halaman mengelola kode surat keluar dapat 

dilihat pada Gambar 52 terdapat tabel berisikan data kode 

surat keluar. Dalam tabel terdapat tombol edit data untuk 

mengedit data surat keluar, dan tombol hapus untuk 

menghapus data surat keluar. Pada pojok kiri atas terdapat 

tombol tambah data kode surat keluar . Rancangan halaman 

untuk tambah data kode surat keluar dapat dilihat pada 

Gambar 53. 
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Gambar 52 Halaman Antarmuka Mengelola Kode Surat 

Keluar 

 

 

Gambar 53 Halaman Antarmuka Tambah Data Kode Surat 

Keluar 

 

 

3.3.3.5 Halaman Antarmuka Kode Surat Masuk 

Rancangan halaman mengelola kode surat masuk dapat 

dilihat pada Gambar 54 terdapat tabel berisikan data kode 

surat masuk. Dalam tabel terdapat tombol edit data untuk 

mengedit data surat masuk, dan tombol hapus untuk 
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menghapus data surat masuk. Pada pojok kiri atas terdapat 

tombol tambah data kode surat masuk. Rancangan halaman 

untuk tambah data kode surat masuk dapat dilihat pada 

Gambar 55. 

 

 

3.3.3.6 Halaman Antarmuka Mengelola User 

Rancangan halaman mengelola user dapat dilihat pada 

Gambar 56. terdapat tabel berisikan data user. Dalam tabel 

terdapat tombol edit data untuk mengedit data surat keluar, 

tombol hapus untuk menghapus data surat keluar. 

Rancangan halaman untuk edit data user dapat dilihat pada 

Gambar 57. 

 

 

Gambar 54 Halaman Antarmuka Mengelola Kode Surat 

Masuk 
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Gambar 55 Halaman Antarmuka Tambah Data Kode Surat 

Masuk 

 

 

Gambar 56 Halaman Antarmuka Mengelola User 

 

 

Gambar 57 Halaman Antarmuka Edit Data User 
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3.3.3.7 Halaman Antarmuka Mengelola Pegawai 

Rancangan halaman mengelola pegawai dapat dilihat pada 

Gambar 58 yang terdapat tabel berisikan data pegawai. 

Dalam tabel terdapat tombol edit data untuk mengedit data 

pegawai dan tombol hapus untuk menghapus data pegawai. 

Pada pojok kiri atas ada tombol tambah untuk menambahkan 

data pegawai. Rancangan halaman untuk tambah data 

pegawai dapat dilihat pada Gambar 59. 

 

 

3.3.3.8 Halaman Antarmuka Mengelola Jabatan 

Rancangan halaman mengelola jabatan dapat dilihat pada 

Gambar 60 yang terdapat tabel berisikan data jabatan. Dalam 

tabel terdapat tombol edit data untuk mengedit data jabatan 

dan tombol hapus untuk menghapus data jabatan. Pada pojok 

kiri atas ada tombol tambah untuk menambahkan data 

jabatan. Rancangan halaman untuk tambah data jabatan 

dapat dilihat pada Gambar 61. 

 

 

Gambar 58 Halaman Antarmuka Mengelola Pegawai 
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Gambar 59 Halaman Antarmuka Tambah Data Pegawai 

 

 
Gambar 60 Halaman Antarmuka Mengelola Jabatan 
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Gambar 61 Halaman Antarmuka Tambah Data Jabatan 

 
 

3.3.3.9 Halaman Antarmuka Laporan Surat Masuk (Admin) 

Gambar 62 adalah rancangan halaman admin dapat melihat 

daftar laporan surat masuk dan mencetak laporan surat 

masuk. 

 

 

Gambar 62 Halaman Antarmuka Laporan Surat Masuk 

(Admin) 

 
 

3.3.3.10 Halaman Antarmuka Laporan Surat Keluar (Admin) 

Gambar 63 adalah rancangan halaman admin dapat melihat 

seluruh daftar laporan surat keluar dan mencetak laporan 

surat keluar. 
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Gambar 63 Halaman Antarmuka Laporan Surat Keluar 

(Admin) 

 
 

3.3.3.11 Halaman Antarmuka Laporan Surat Masuk (User) 

Gambar 64 adalah rancangan halaman user dapat melihat 

daftar laporan surat masuk dan mencetak laporan surat 

masuk. 

 

Gambar 64 Halaman Antarmuka Laporan Surat Masuk 

(User) 

 
 

3.3.3.12 Halaman Antarmuka Laporan Surat Keluar (User) 

Gambar 65 adalah rancangan halaman user dapat melihat 

daftar laporan surat keluar dan mencetak laporan surat 

keluar. 
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Gambar 65 Halaman Antarmuka Laporan Surat Keluar 

(User) 
 
 

3.4 Pengujian atau Penilaian 

Pengujian sistem menggunakan dua pengujian yaitu pengujian fungsional 

dan pengujian non fungsional. 

a. Pengujian secara fungsional dilakukan oleh user pada penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi pada 

sistem dan untuk memastikan bahwa fungsi-fungsi pada sistem yang 

telah dibuat berjalan sesuai dengan rancangan dan kebutuhan. 

b. Pengujian secara non fungsional yang dilakukan pada penelitian ini 

berfokus pada penilaian aspek kemudahan dalam penggunaan dan 

pemahaman sistem. Pengujian dilakukan dengan membagikan 

angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

sistem kepada perwakilan per divisi sebagai user pada sistem.  

 



 
103 

 

 
 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan sistem pengarsipan surat 

masuk dan surat keluar pada Kantor Camat Banjit berbasis web, maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem pengarsipan surat masuk dan surat keluar 

berbasis web pada Kantor Camat Banjit telah berhasil dirancang, yang 

bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada pihak instansi dalam 

pendataan surat masuk dan surat keluar. 

 

 

 

5.2 Saran 

Implementasi sistem yang telah dibangun masih memiliki kekurangan yang 

tentunya dapat dikembangkan kembali agar sistem dapat digunakan sebaik 

mungkin. Saran yang dapat dilakukan di masa yang akan datang yaitu 

sebagai berikut. 

a. Menambahkan fitur agenda agar mempermudah para pegawai dalam    

agenda-agenda pada Kantor Camat Banjit. 

b. Pada user camat untuk menambahkan fitur validasi disposisi surat agar 

camat lebih mudah memvalidasi surat masuk. 

c. Pada user admin untuk menambah fitur disposisi surat untuk 

menampilkan surat-surat yang sudah divalidasi oleh camat. 
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